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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji niat generasi muda di Indonesia untuk mengadopsi
Central BankDigital Currency (CBDC). Sampelsebanyak 285 responden dianalisis menggunakan
SEM-PLS dan in depth interview. Hasil penelitian menemukan bahwa keterlibatan fasilitasi,
kepercayaan kelembagaan, dan kepercayaan teknologi berpengaruh signifikan terhadap
niat pemuda untuk menggunakan CBDC. Temuan ini menekankan pentingnya membangun
kepercayaan pada teknologi dan institusi, serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap
kemampuan bank sentral untuk meluncurkan dan mengatur sistem CBDC. Bukti empiris
juga menunjukkan bahwa fasilitasi dan literasi yang disediakan oleh pihak berwenang perlu
menjadi fokus yang signifikan dalam menangani potensi hambatan penggunaan teknologi
di kalangan masyarakat. Selanjutnya, adanya fasilitas literasi yang maksimal dan konsultasi
yang diberikan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap otoritas penyedia
CBDC untuk terus mengembangkan teknologi secara maksimal.

Kata Kunci: CBDC, Kepercayaan Institusi, Kepercayaan Teknologi, Intensi Penggunaan CBDC
JEL : E52; E58; F33

Pendahuluan

Transaksi dalam bidang keuangan semakin mengalami kemajuan yang pesat seiring
dengan kemajuan teknologi khususnya dalam bidang keuangan (Xia et al., 2023). Hal tersebut
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dikarenakan terdapat perkembangan teknologi komunikasi yang mengintegrasikan antara
komunikasi nirkabel, smartphone dan sistem perbankan yang secara bertahap melakukan
upgrading terkait dengan sistem pembayaran digital. Pembaruan teknologi mengenai sistem
pembayaran ini lebih banyak dikembangkan oleh Negara berkembang sebagai aktualisasi
kemajuan teknologi dari penggunaan transaksi secara tradisional secara bertahap (Gupta et
al., 2020; Hung et al., 2021; Wamba et al., 2021; Yusfiarto et al., 2021). Salah satu teknologi
yang saat ini sedang dikembangkan dalam bidang keuangan adalah mata uang digital (central
bank digital currency) yang telah dikembangkan di beberapa Negara seperti China (Xia et al.,
2023), Bahama (Gross, 2020), Nigeria (Ozili, 2023), serta beberapa negara lainnya. Munculnya
mata uang digital ini, tentunya berkaitan dengan dua jenis pembahasan yakni kripto dan
mata uang digital bank sentral yang terpusat (central bank digital currency). Cryptocurrency
merupakan produk blockchain yang tidak diatur oleh perbankan maupun pemerintah, serta
transaksinya dalam bentuk sistem anonym yang juga mempengaruhi stabilitas moneter dan
fiskal (Meaning et al., 2021; Nejad, 2016). Mata uang digital yang berbasis cryptocurrency
juga cenderung fluktuatif dan tingkat volatilitas yang tinggi sehingga terdapat ambiguitas
dalam transaksinya yang menyebabkan investor kesulitas dalam memperkirakan keuntungan
yang maksimal (Xu et al., 2019). Sedangkan untuk mengatasi ketidakpastian dalam transaksi
kripto, saat ini beberapa bank sentral dunia mempertimbangkan mata uang digital berupa
central bank digital currency. Dilansir dari press release oleh RiskBank Swedia, hal tersebut
juga berdasarkan disrupsi teknologi yang menyebabkan uang tunai semakin termarjinalkan
sehingga menyebabkan memburuknya akses publik terhadap uang di bank sentral (Riksbank,
2023). Mata uang digital atau fiat secara langsung diatur oleh bank sentral dan dapat
digunakan dalam menyelesaikan transaksi pembayaran maupun sebagai tabungan (Solberg
Soéilen & Benhayoun, 2022).

Saat ini, pengembangan terkait CBDC masih berlangsung di beberapa negara
yang sebagian besar masih dalam tahap pengujian untuk menyempurnakan teknis dan
operasionalnya sebelum digunakan secara general dan dijadikan acuan secara global.
Penelitian terdahulu oleh Boar et al. (2020) melakukan survey pada bank sentral yang mengkaji
CBDC menunjukkan bahwa 10% bank sentral menerbitkan CBDC untuk publik dalam jangka
waktu pendek, hal ini merepresentasikan 20% dari seluruh populasi. Hal tersebut diakibatkan
karena belum ada sistem yang benar-benar optimal dalam pengembangan teknologi CBDC
oleh institusi, sehingga kepercayaan masyarakat masih kurang terhadap penggunaan CBDC
(Solberg Soilen & Benhayoun, 2022). Beberapa CBDC yang masih dalam tahap percobaan
yakni e-yuan yang sedang diuji coba di beberapa kota di Cina dan e-Krona yang sedang diuji
coba di Negara Swedia.

Beberapa masalah terkait pengembangan CBDC yakni dari segi keamanan sistem
mencakup riwayat transaksi pengguna, dan masalah akun setiap pengguna CBDC. Selanjutnya
terkait dengan teknis, terdapat beberapa hal yang menyebabkan pengguna masih ragu dalam
menggunakan CBDC diantaranya adalah basis CBDC apakah berbasis token serta sejauh mana
tingkat anonimitas yang diizinkan oleh pengguna (Solberg Séilen & Benhayoun, 2022). Selain
hal tersebut, dari segi biaya yang dikeluarkan dalam transaksi CBDC, apakah CBDC menerapkan
bunga atau pajak. Penelitian oleh Gnan & Masciandaro (2018) menunjukkan bahwa CBDC
dapat meminimalkan tingginya biaya yang dikeluarkan bank sentral terkait dengan uang tunai
secara fisik yang dikeluarkan yang diperkirakan bernilai 0,5-1% dari nilai uang tunai yang
disimpan, dibandingkan dengan biaya yang dapat disimpan untuk jenis transaksi CBDC.

Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian terkait dengan CBDC masih diperlukan analisis
secara mendalam dikarenakan masih terdapat masalah teknis dan keamanan teknologi, hal
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tersebut berhubungan dengan tingkat kepercayaan konsumen terhadap institusi penyedia
CBDC. Lebih jauh, analisis terkait dengan penerimaan teknologi dimasyarakat, pemahaman
dan tingkat literasi serta tingkat kepercayaan dari segi pengguna juga penting dianalisis lebih
jauh untuk menyiapkan desain CBDC sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hal tersebut
berkaitan dengan langkah pertama proses implementasi CBDC yakni mengidentifikasi terlebih
dahulu kebutuhan dan masalah yang akan dihadapi CBDC nantinya yang akan mempengaruhi
penerimaan dan kepercayaan penggunaterhadap institusi pengembang CBDC (Kiffet al., 2020).
Kajian terkait dengan tingkat literasi terhadap kepercayaan institusi pengembang CBDC belum
sepenuhnya dianalisis secara mendalam. Dalam kajian lebih lanjut terkait dengan CBDC yang
diinisiasi oleh IMF (Mancini-Griffoli et al., 2018) mengemukakan bahwa diperlukan analisis
dari segi pemasaran sehingga penggunaan CBDC dapat tepat guna. Dalam penelitian oleh
Auer & Bohme (2020) mengemukakan bahwa masalah terkait dengan CBDC harus dianalisis
dari sisi kebutuhan konsumen dan sisi institusi pemerintah pemegang CBDC. Sehingga hal
ini memerlukan analisis dari segi aspek pemahaman dan kepercayaan pengguna terhadap
institusi pemerintah yang nantinya dapat mempengaruhi masyarakat untuk menggunakan
CBDC. Lebih lanjut, dari segi institusi, kajian ini diperlukan untuk memaksimalkan desain
tekait dengan fasilitas CBDC dan pelengkap seperti fasilitas konsultasi terkait masalah CBDC.
Hal tersebut didasarkan pada proses pengembangan CBDC bahwa beberapa bank sentral
telah menerapkan pilot test terkait CBDC namun masih banyak yang belum optimal sehingga
menimbulkan sikap skeptis calon pengguna (Mancini-Griffoli et al., 2018).

Untuk itu, penelitian ini bermaksud menganalisis anteseden yang mempengaruhi
adopsi masyarakat terhadap sistem pembayaran mata uang digital CBDC (Solberg Soilen &
Benhayoun, 2022). Selanjutnya, penelitian ini fokus pada analisis lebih jauh terkait dengan
pemahaman dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap institusi dan teknologi yang
dikembangkan terkait CBDC nantinya. Lebih jauh, penelitian ini fokus pada generasi Z di
Jawa Timur hal tersebut sesuai dengan proyeksi potensi bonus demografi di Indonesia pada
tahun 2030-2040 serta adanya frekuensi yang tinggi dari penggunaan teknologi oleh pemuda
karena generasi muda saat ini cenderung responsif terhadap inovasi dan penggunaan
teknologi informasi terbaru (KOMINFO, 2020). Dengan demikian, tujuan utama penelitian
ini adalah guna mengeksplorasi lebih jauh terkait anteseden penerimaan teknologi baru
menggunakan analisis dari perspektif masyarakat terkait dengan pemahaman dan fasilitas
konsultasi serta hubungannya dengan kepercayaan masyarakat yang outputnya diharapkan
dapat meningkatkan tingkat adopsi CBDC di Indonesia. Selanjutnya, kajian ini menawarkan
kebaruan penelitian dalam hal: pertama, kajian ini menganalisis adopsi CBDC dalam konteks
pemahaman dan kepercayaan institusi di kalangan generasi muda khususnya di Jawa Timur.
Kedua, penggunaan analisis lebih mendalam menggunakan teknik pilot survey yang dapat
mendukung kedalaman analisis kebutuhan masyarakat dalam menunjang adopsi teknologi
CBDC.

Terakhir, selain bagian pertama, makalah ini terdiri dari bagian-bagian selanjutnya
sebagai berikut; pada bagian kedua mengulas tentang literature terkait CBDC dan urgensi
generasi muda dalam pengembangannya, studi empiris terkait beberapa penelitian terdahulu
serta pengembangan hipotesis penelitian. Bagian ketiga mendeskripsikan mengenai prosedur
pengambilan sampel, metode yang digunakan dalam pengumpulan data, dan variabel serta
cara pengukuran. Selanjutnya, analisis data dan pembahasan terkait dengan topik penelitian
disajikan pada bagian keempat. Sedangkan pada bagian akhir memberikan kesimpulan
penelitian, menyertakan rekomendasi dan implikasi secara teoritis, praktis, maupun kebijakan
yang dapat diterapkan sehubungan dengan adopsi CBDC di Indonesia khususnya di Jawa Timur.
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Telaah Literatur
Central Bank Digital Currency (CBDC)

Transaksi keuangan tidak lagi dilakukan secara manual sejak pertumbuhan teknologi
semakin cepat dan maju (Ashworth & Goodhart, 2020). Peningkatan digitalisasi ekonomi
menjadi tanda abad XXI, termasuk sistem keuangan dan fondasi kelembagaannya ikut
berevolusi sepanjang waktu dengan mengubah infrastruktur secara pararel menggunakan
kecanggihan teknologi (Bibi & Canelli, 2023). Seseorang kebanyakan sudah bertransaksi
menggunakan metode pembayaran elektronik daripada uang tunai dalam beberapa dekade
terakhir (BIS, 2020; Tamele et al., 2021). Bahkan perkembangan mata uang sudah dirancang
secara digital dengan berbagai skema yang muncul secara umum seperti cryptocurrency dan
CBDC (Central Bank Digital Currency). Berbekal berbagai perubahan dan aspek mendasar dari
sistem keuangan tersebut dapat mendorong pengenalan mata uang digital kepada masyarakat
(Solberg Soilen & Benhayoun, 2022).

Fakta menarik mengatakan mata uang digital telah digunakan luas selama proses
pembayaran seperti yang dilakukan oleh perusahaan besar (Ding et al., 2022; Viriyasitavat et
al., 2021). Keunggulan yang diterima pembayar dan penerima saat mengadopsi pembayaran
mata uang digital ditujukan mengarah pada transaksi otomatis dan lebih likuid (Choi, 2021).
Trendingnya mata uang cryptocurrency dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan dampak
yang signifikan terhadap sistem keuangan, tetapi membuat kesalahpahaman pandangan
masyarakat tentang mata uang digital (Easley et al., 2019; Prat & Walter, 2021; Zhang & Li,
2020). Sebab karakteristik mata uang cryptocurrency dengan CBDC sangatlah berbeda di
mana mata uang crypto tidak mampu menjalankan tiga fungsi uang baik secara ortodoks
maupun heterodoks (Keister & Sanches, 2023). Adapun fungsi yang dimaksudkan yaitu uang
sebagai alat pembayaran, satuan hitung, dan penyimpan nilai/kekayaan (Dow, 2019; Fontana
& Setterfield, 2016; Niepelt, 2021). Cryptocurrency pada dasarnya tidak memiliki nilai intrinsik
dan dikeluarkan oleh perusahaan swasta sehingga sering digunakan objek spekulasi daripada
pembelian barang atau jasa (Bibi & Canelli, 2023; Yermack, 2015). Mata uang ini hanya
mengandalkan blockchain dan tidak diatur oleh pemerintah atau bank sentral (Solberg Séilen
& Benhayoun, 2022).

Namun, berbeda dengan CBDC, menurut Bank of International Settlement (BIS, 2018),
Central Bank Digital Currency adalah bentuk baru uang digital dalam denominasi satuan hitung
nasional yang mewakili kewajiban langsung bank sentral. Sedangkan Adrian & Mancini-Griffoli
(2021), Mancini-Griffoli et al. (2018) menjelaskan CBDC merupakan uang ringkas elektronik
berbentuk cadangan atau fiat elektronik yang dikeluarkan bank sentral sebagai legal tender
untuk menyelesaikan pembayaran dan penyimpan nilai. Secara luasnya CBDC mempunyai nilai
cadangan yang bergabung ke dalam sistem itu sendiri (Kumhof & Noone, 2021). CBDC telah
menjadi fokus utama yang menarik banyak negara dan organisasi regional dalam beberapa
tahun terakhir seperti Bank Sentral Eropa dan Bank Indonesia (Morgan, 2022). Organisasi
keuangan internasional, akademisi, dan pihak terkait lainnya semakin berupaya untuk
menciptakan kerangka kerja analisis CBDC yang sama dan saling mendukung pembuatan
kebijakan dalam mendesain uang fiat digital (Morales-Resendiz et al., 2021). Rizk (2022) dan
Zhang dan Huang, (2022) memaparkan bahwa CBDC dapat dikategorikan menurut skenario
penggunaan menjadi CBDC grosir dan ritel. CBDC grosir mensyaratkan penyediaan secara
tidak langsung melalui antar bank komersial seperti pembayaran antar bank dan entitas lain
yang berhubungan langsung dengan bank sentral (Auer & Bohme, 2021). Sedangkan CBDC
ritel digunakan sebagai alat pembayaran antar individu secara digital (Zhang & Huang, 2022).
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CBDC ritel dapat meningkatkan akses dan kegunaan bagi pengguna, mengurangi biaya untuk
e-commerce, dan pembayaran lintas batas, dan membantu meningkatkan kebijakan moneter
(Bibi & Canelli, 2023).

CBDC dalam pengaplikasiannya dapat diterapkan melalui tiga struktur arsitektur
yaitu penerbitan langsung, penerbitan dua tingkat, dan model hybrid (Central Bank Digital
Currencies: Foundational Principles and Core Features, 2020). Singkatnya penerbitan
langsung didasarkan pada peran penting bank sentral menerbitkan CBDC secara langsung
kepada pengguna akhir, melacak semua transaksi, dan menangani pembayaran ritel (Morgan,
2022). Kemudian struktur penerbitan dua tingkat secara aktif melibatkan bank sentral dan
bank komersial (Elsayed & Nasir, 2022). Bank sentral menerbitkan CBDC, sementara bank-
bank komersial mengelola semua operasi dengan pelanggan ritel. Sedangkan Model hibrida
menggabungkan fitur-fitur utama dari dua struktur yang disebutkan di atas (Davoodalhosseini,
2022).

Pengenalan CBDC masih menimbulkan ketidakpastian berkaitan dengan kelebihan dan
kelemahannya bergantung pada pengimplementasiannya dalam sistem keuangan (Alonso et
al., 2021). Salah satu tantangan utama sosialisasi CBDC yaitu disintermediasi sektor perbankan
tradisional dan dampaknya terhadap pelaksanaan kebijakan moneter (Cesaratto & Febrero,
2022). Hal yang masih menjadi masalah juga berkaitan tentang bagaimana nantinya CBDC
menghadapi oposisi politik dari sektor keuangan karena menimbulkan kerugian besar dan
butuh waktu lama dalam mewujudkannya (Elsayed & Nasir, 2022). Kunci keberhasilan tersebut
akan sangat bergantung pada situasi negara dan pihak yang mengendalikan bank sentral
di masing-masing Negara (Engert, 2020). Banyak penelitian mendukung positif penciptaan
CBDC seperti Allen et al. (2022); Cunha et al. (2021); Kochergin (2021); Lang et al. (2021);
Masciandaro (2018); Yao (2018) yang telah membahas berbagai elemen dari CBDC mulai dari
definisi, karakteristik, klasifikasi, model utama, implikasi varian CBDC, potensi keuntungan
dan risiko pengenalannya. Begitu juga bank sentral yang disurvei dari 20% populasi dunia,
sebanyak 10% cenderung menerbitkan CBDC untuk publik dalam jangka pendek (Wang et al.,
2022). Tetapi ada pula yang mengatakan berkebalikan sebagaimana pendapat Kirkby (2018)
dengan alasan akan meningkatkan biaya bank sentral untuk seluruh sistem pasokan uang.

Meskipun terdapat perbedaan yang ditemukan, sebagian besar menunjukkan efek
positif CBDC terhadap ekonomi misalnya dapat bertindak efektif mendorong stabilitas harga
(Barrdear & Kumhof, 2022). Sedangkan Williamson (2022) berpendapat bahwa CBDC memiliki
tiga efek menguntungkan, yaitu mengurangi kejahatan terkait dengan mata uang fisik,
memungkinkan pembayaran bunga atas kewajiban bank sentral, dan memperluas jangkauan
kewajiban bank sentral melalui penerbitan CBDC. Selain itu, penerbitan CBDC kemungkinan
akan memberikan kliring langsung atas transaksi antar individu sehingga mengurangi
biaya kliring dalam jangka panjang (Auer & Bohme, 2021). Pengaruh paling penting untuk
menstimulasi rencana bank sentral dalam penerapan CBDC bergantung kepada penggunaan
uang tunai digital (Lu et al., 2021). Preferensi individu dan rumah tangga dalam menggunakan
uang akan berdampak dalam pembuatan kebijakan CBDC (Bindseil, 2019; Boar et al., 2020).
Oleh karena itu, penilaian secara empirik tentang adopsi CBDC dalam penggunaannya secara
rumah tangga perlu ditinjau lebih jauh lagi (Solberg Soilen & Benhayoun, 2022).

Generasi Z

Perubahan dunia akibat kemajuan internet, ponsel pintar, akses jaringan bebas, media
digital, dan perangkat teknologi lainnya telah melahirkan sebuah angkatan baru yang menjadi
evolusi dari generasi sebelumnya (Tulgan, 2013). Generasi Z sebagai keturunan dari generasi
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X atau milenial muncul karena revolusi industri yang semakin berkembang sehingga banyak
julukan disematkan untuk kelompok ini seperti postmillennial, centennial, pivotal, atau digital
native (Corbisiero & Ruspini, 2018; Southgate, 2017). Fakta menarik ditemukan bahwa yang
menguasai sekitar 32% populasi dunia yaitu generasi Z (Jha et al., 2022; Miller, 2018). Bahkan di
Amerika Serikat, hampir seperempat dari populasi penduduk didominasi oleh generasi muda
(Robinson & Schanzel, 2019). Sementara di Malaysia generasi digital native ini menyumbang
sebesar 26% dari total populasi (Nielsen, 2019). Menurut pendapat Gentilviso & Aikat (2019)
dan Jha et al. (2022), kelahiran yang terjadi antara tahun 1997 sampai 2012 baik anak-anak
ataupun dewasa bisa disebut sebagai generasi Z. Sedangkan bila mengikuti pendapat Priporas
et al. (2017) dan Su et al. (2019) mengatakan rentan tahun generasi ini antara 1995 sampai
2010.

Postmillennial layak mendapatkan perhatian khusus sebagai generasi pertama di abad
21 yang besar dengan keadaan dunia sangat berbeda dari generasi sebelumnya (Pinho &
Gomes, 2023). Anggapan masyarakat terhadap generasi Z yang digerakkan oleh konsumen
menimbulkan kesan serba cepat, materialistik, paling tidak sabar, individualistik, mandiri,
dan banyak tuntutan (Agarwal, 2018; Stylos et al., 2021). Hal tersebut terjadi karena generasi
ini menjadi yang pertama hidup di dunia virtual dan nyata (Tseng et al., 2021; Ukpabi &
Karjaluoto, 2018). Latar belakang kemunculan generasi ini tidak terlepas dari perkembangan
digitalisasi yang menjadikan teknologi dan internet sebagai sumber informasi sehingga
berjalan seirama dalam membentuk perilaku konsumen dan nilai-nilai sosial dasar mereka
(Bako, 2018; Goh & Lee, 2018). Kemandirian yang timbul dari generasi Z membuat segala
permintaan akses informasi harus ada dan diperoleh dengan cepat (Stergiou et al., 2018).
Tetapi kesadaran generasi Z terhadap masalah global seperti ketidaksetaraan, kemiskinan,
pengangguran, lingkungan, dan perekonomian lainnya sangat tinggi karena problematika
tersebut menyangkut kehidupan mereka (Cho et al., 2018; Damanik et al., 2023; Haddouche
& Salomone, 2018).

Generasi Z yang dianggap sebagai kelompok melek teknologi menjadi target segmen
utama layanan perbankan digital (Aji et al., 2020; Windasari et al., 2022). Salah satu alasannya
karena kelompok ini telah mewakili lebih dari $143 miliar daya beli di Amerika Serikat dan
perkiraan dapat memiliki efek besar pada produk kosumen ataupun layanan di seluruh dunia
(Berfin Ince et al., 2023; Thach et al., 2021). Penggunaan bank digital telah merambat sebesar
55% ke nasabah non-digital dan membuat pertumbuhan penggunaan layanan digital di
Indonesia telah mencapai dua kali lipat selama kurun waktu tiga tahun terakhir (Windasari et
al., 2022). Hal tersebut dipengaruhi oleh keterlibatan generasi Z dengan karakteristiknya yang
lebih menyukai eksplorasi teknologi baru, kemudahan penggunaan perangkat, hasrat untuk
selalu merasa aman dan berpaling sementara dari kenyataan saat menghadapi tantangan (Ng
et al., 2019). Oleh karena itu pemasar secara aktif dapat menyesuaikan kebutuhan generasi Z
terutama perkembangan teknologi sebagai pelanggan prioritas yang harus dijangkau (Roblek
et al,, 2019).

Pengembangan Hipotesis

Literacy Facilitation

Implementasi teknologi dalam sebuah organisasi terbilang cukup rumit karena
banyak hal yang harus diubah seperti kinerja sosial dan menekan personal atau kelompok,
serta parameter kelangsungan hidup organisasi salah satunya ditentukan oleh kemampuan
adaptasi dan adopsi teknologi baru (Ayyagari et al., 2011). Pengenalan teknologi baru akan
memicu timbulnya perubahan sosial dan teknis dalam sebuah organisasi, sehingga perlu
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menginvestasikan sumber daya pendukung untuk membantu karyawannya mengatasi hal
tersebut (Hanget al., 2022). Sebagian besar organisasi menerapkan teknologi keamanan untuk
memproteksi informasi berharga dan sensitif serta mengurangi efek kondisi dari technostress
bagi karyawan (Hwang et al., 2022). Fenomena technostress dalam penelitian yang telah
dilakukan oleh Tarafdar et al. (2008) dan Tarafdar et al. (2011) mengonseptualisasikan
menjadi faktor pemicu terciptanya, hasil yang terjadi, dan mekanisme mitigasi dari peristiwa
tersebut. Beberapa faktor atau situasi yang mampu membentuk stres akibat penggunaan
teknologi yaitu techno-overload, techno-complexity, techno-insecurity, techno-uncertainty,
dan techno-invasion (Kupersmith, 1992; Tarafdar et al., 2014). Salah satu mekanisme yang
memiliki potensi dalam menekan tingkat stres berhubungan dengan pekerjaan karyawan
yaitu inhibitor technostress (Fuglseth & Sgrebg, 2014; Hwang et al., 2022). Tarafdar et al.
(2008) menjelaskan inhibitor technostress sebagai mekanisme organisasi yang berpeluang
dalam meredam dampak buruk dari penciptaan teknologi seperti penurunan produktivitas
karyawan.

Tarafdar et al. (2014) mengatakan bahwa inhibitor berguna untuk mengurangi dampak
negatif daritechnostress seperti berkurangnya komitmen pada organisasi, menurunnya inovasi
karyawan, dan ketidakpuasan kerja. Adapun contoh kegiatan yang mampu meminimalisasi
efek technostress misalnya fasilitas literasi (pelatihan dan pendidikan), partisipasi pengguna
akhir, dan dukungan teknis (Fuglseth & Seérebg, 2014; Jena, 2015; Tarafdar et al., 2011). Fasilitas
literasi mencangkup aktivitas yang mendorong pemahaman terhadap pengetahuan teknologi
dalam organisasi. Pelatihan dan pendidikan akan membantu pengguna dalam memainkan
aplikasi baru (Tarafdar et al., 2014). Berdasarkan paparan dari element literacy facilitation
yang telah diuraikan, hipotesis dapat didalilkan sebagai berikut:

Hipotesis 1: Literacy Facilitation mempunyai pengaruh signifikan terhadap Institutional Trust.
Hipotesis 2: Literacy Facilitation mempunyai pengaruh signifikan terhadap Technological Trust.

Hipotesis 3: Literacy Facilitation mempunyai pengaruh signifikan terhadap Intention to Use
CBDC.

Involvement Facilitation

Fasilitas dukungan teknis menjelaskan mekanisme proses dukungan pengguna akhir
dan menjelaskan sejauh mana rutinitas bantuan sistem informasi responsif dan efektif
dalam menangani masalah yang dihadapi, meningkatkan tingkat kenyamanan, dan jaminan
mereka (Srivastava et al., 2015). Dukungan teknis dalam pengimplementasian teknologi
baru juga sangat dibutuhkan untuk mendorong para pengguna mengeksplorasi sistem dan
mendampingi dalam menyelesaikan masalah (Yaverbaum, 1988; Zorn, 2003). Lalu fasilitasi
keterlibatan pengguna akhir mengukur sejauh mana dorongan mencoba sistem informasi
baru, mendapatkan penghargaan karena menggunakannya, dan mempunyai keterlibatan
dalam implementasi dan perubahan sistem informasi (Tarafdar et al., 2008). Peran keahlian
pengguna akhir dalam menggunakan sistem baru di masa awal pengenalan akan mengurangi
kecemasan mereka sehingga adanya pelatihan penggunaan teknologi akan sangat membantu
karyawan (Clark & Kalin, 1996).

Penyediaan dukungan teknologi memungkinkan pengguna central bank digital currency
untuk diberikan pelatihan, panduan, dan informasi yang cukup dalam menggunakan sistem
informasi sehingga memudahkan dalam navigasi aplikasi. Mekanisme fasilitasi keterlibatan
memungkinkan pengguna central bank digital currency untuk menghargai mengapa aplikasi
tertentu diimplementasikan serta potensi manfaatnya. Maka mekanisme dukungan teknis,
dan keterlibatan pengguna akhir dalam mengedukasi pengguna central bank digital currency
tentang penerapan aplikasi mereka mampu menghilangkan potensi kebingungan tentang
mengapa aplikasi tersebut bermanfaat dan bagaimana aplikasi harus digunakan dengan baik.
Berdasarkan paparan dari element involvement facilitation yang telah diuraikan, hipotesis
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dapat didalilkan sebagai berikut:

Hipotesis 4: Involvement Facilitation mempunyai pengaruh signifikan terhadap Institutional
Trust.

Hipotesis 5: Involvement Facilitation mempunyai pengaruh signifikan terhadap Technological
Trust.

Hipotesis 6: Involvement Facilitation mempunyai pengaruh signifikan terhadap Intention to
Use CBDC.

General Trust

Intitutional trust merupakan keyakinan kepada instansi maupun individu bahwa
instansi tersebut dapat diandalkan, kompeten, dan dapat bersikap kooperatif yang dapat
mempengaruhi persepsi seseorang terhadap niat atau tindakan tertentu (Evans & van de
Calseyde, 2018; Siegrist et al., 2005; Yamagishi & Yamagishi, 1994). Konsep kepercayaan ini
terdiri dari faktor multidimensional yang bergantung pada konteks (Gbongli et al., 2020).
Ditinjau dari konteks teknologi, kajian terdahulu terkait dengan kepercayaan menyatakan
bahwa terdapat beberapa dimensi kepercayaan yang mempengaruhi intensi penggunaan
teknologi terbaru yakni kepercayaan disposisi, kepercayaan terhadap institusi dan kepercayaan
teknologi (Gefen et al., 2008). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian oleh Mcknight et al.
(2011) menyatakan bahwa dimensi technology trust mempunyai andil besar terkait dengan
intensi penggunaan teknologi, hal tersebut berkaitan dengan keandalan dan performa yang
baik dapat membentuk persepsi positif masyarakat. Dispotitional trust juga merupakan faktor
pembentukan trust yang efektif, bahwa masyarakat secara alami memiliki kerentanan untuk
mempercayai teknologi terbaru, oleh karena hal tersebut general trust terdiri dari dimensi
yang saling melengkapi untuk membuat kepercayaan yang tinggi di kalangan pengguna
teknologi (Hallikainen & Laukkanen, 2018).

Sebuah lembaga supaya efektif dalam menjalankan fungsinya harus mendapatkan
kepercayaan masyarakat sebagai target yang dilayaninya (Della Porta, 2000; Habibov &
Afandi, 2017; Mishler & Rose, 2005). Berkaitan tentang kepercayaan dalam ranah akademis
sudah diteliti bahwa definisi akan hal tersebut tidak ada kesepakatan baku atau universal
(Lu et al., 2021). Kepercayaan institusi menjadi indikator penilaian warga negara terhadap
kinerja dan kebijakan pelayanan yang dikeluarkan oleh lembaga terkait (Habibov et al.,
2017). Alhasil sistem di lembaga masyarakat dapat diukur dengan ringkas baik responsivitas
ataupun objektivitasnya dalam bekerja meskipun tidak dilakukan monitoring secara konstan
(Miller & Listhaug, 1990). Kepercayaan yang dibangun masyarakat terhadap regulator dan
organisasi terkait bertujuan agar institusi tersebut mampu menghadirkan layanan dan produk
sesuai aturan berlaku, serta berharap bisa melindungi hak-hak warga dengan melakukan hal
baik (Hudson, 2006). Tingkat kepercayaan institusional sangat berhubungan dekat dengan
pertumbuhan ekonomi, bahkan lebih jauh lagi akan berkaitan dengan program kesejahteraan
inklusif dan keberhasilan reformasi negara sejahtera (Gabriel & Trudinger, 2011; Habibov
et al., 2017; Rothstein & Uslaner, 2005). Berkaca dari dampak dan konsekuensi positif
yang diakibatkan oleh kepercayaan masyarakat terhadap institusional, maka pemeliharaan
komitmen setiap lembaga dalam meningkatkan kinerja dan mengeluarkan kebijakan harus
selalu dilakukan maksimal (Habibov et al., 2017).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengatakan bahwa kepercayaan institusional
dapat meningkatkan kesejahteraan, kebahagiaan, kepuasan, atau kualitas hidup individu
(Rawat et al., 2020). Menurut Dash et al. (2021) dalam penelitiannya mengatakan bahwa
terdapat korelasi langsung antara kepercayaan institusional dan kebahagiaan. Demikian pula
kepercayaan institusional juga didapatkan berhubungan langsung dengan kepuasan hidup dan
kesejahteraan konsumen (Ullah et al., 2022). Sedangkan penelitian terdahulu oleh Sung & Kim
(2010) mengemukakan bahwa faktor penting dalam kesuksesan pemasaran dan hubungan

48



Khoirunnisa, A.N., From Cash to Central Bank Digital Currency:
dkk Can Gen Z Adopt It?

timbal balik dengan masyarakat yaitu berbekal konseptualisasi pembentukan kepercayaan
mereka terhadap lembaga atau institusi. Kepercayaan institusional dapat mendorong
pengaplikasian praktik berkelanjutan secara sosial dan ekonomi karena masyarakat akan
memilih reputasi lembaga yang baik (Wu & Shen, 2018). Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Punyatoya (2019) pada 334 konsumen di India pada studi consumer online
retailing menunjukkan bahwa dimensi institutional trust dibentuk oleh kepercayaan
masyarakat bahwa organisasi maupun sistem server yang mengoperasikan teknologi haruslah
mempunyai kompetensi yang mumpuni. Lebih jauh, penelitian oleh Yang (2016) terhadap
survey penggunaan teknologi pada 192 mahasiswa sarjana menunjukkan bahwa keandalan
dan layanan teknologi menjadi faktor penting dalam hal menumbuhkan intensi penggunaan
teknologi. Pada studi kasus secara praktikal di Indonesia, dapat dilihat dari beberapa waktu
sebelumnya terkait dengan serangan ransomware terhadap dua bank skala besar di Indonesia
yakniBSIdan BCA (Putrietal., 2023). Pada studi kasus tersebut, serangan ransomware ditujukan
pada sistem digital perbankan, sehingga data nasabah mengalami kebocoran terhadap pihak
peretas, hal ini tentunya selain mengganggu aktivitas ekonomi masyarakat namun juga
mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap keamanan transaksi keuangan. Sehingga
dengan adanya kasus tersebut, keamanan data terkait dengan transaksi keuangan tentunya
harus dimaksimalkan untuk menghindari kebocoran data maupun kejahatan siber lainnya,
karena hal ini tentunya dapat mempengaruhi persepsi dan kepercayaan masyarakat terhadap
institusi keuangan di Indonesia. Dengan mengaitkan logika tersebut pada intensi adopsi CBDC,
Bank Indonesia sebagai vendor dengan integritas yang tinggi diharapkan mampu mengatur
regulasi maupun andal dalam menyiapkan sistem CBDC sehingga dapat meminimalisir risiko
yang terjadi, sehingga dapat menumbuhkan kepercayaan tinggi dikalangan masyarakat sebagai
pengguna teknologi. Berdasarkan paparan dari element general trust yang telah diuraikan,
hipotesis dapat didalilkan sebagai berikut:

Hipotesis 7: Intitutional Trust mempunyai pengaruh signifikan terhadap Technology Trust.
Hipotesis 8: Intitutional Trust mempunyai pengaruh signifikan terhadap Intention to Use CBDC.

Hipotesis 9: Technological Trust mempunyai pengaruh signifikan terhadap Intention to Use
CBDC.

Metode Penelitian
Prosedur dan Sampel Penelitian

Unit sample penelitian secara khusus diarahkan kepada institusi pendidikan, komunitas
dan organisasi kepemudaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuesioner (data
primer) dengan skala likert 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju), adapun
metode convenience sampling digunakan dan data yang diperoleh diambil secara luring
(tatap muka) maupun daring (google-form) (Etikan, 2016). Pendekatan kuesioner berbasis
pada convenience sampling terbukti dan reliable untuk digunakan dalam mengukur niat
terhadap produk-produk teknologi terbaharukan seperti; m-payment (Yusfiarto & Pambekti,
2019), sharia digital banking system (Berakon et al., 2021), e-wallet (Mohd Thas Thaker et al.,
2022), dan financial technology platforms (Niswah et al., 2019). Proses penelitian lapangan
menghasilkan responden sebanyak 285 sample. Total sampel akhir yang dianalisis adalah 285
responden, dengan berbagai spektrum berdasarkan jenis kelamin, pendidikan, pendapatan,
domisili, pengalaman dan frekuensi menggunakan e-payment. Proksi penggunaan e-payment
digunakan untuk menyaring kecenderungan pemuda yang gemar menggunakan produk
teknologi baru, yang pada akhirnya lebih obyektif menangkap persepsi tentang sistem CBDC
sebagai alat pembayaran. Tabel 1 dapat memberikan informasi detail terkait demografi
responden.
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Metode Pengukuran

Penelitianinimengadopsi pendekatan berbasis Mixed Methods (Sequential Explanatory
Design). Metode ini dimulai dengan pengumpulan data kuantitatif dalam tahap pertama,
diikuti dengan pengumpulan data kualitatif dalam tahap kedua. Tujuan dari tahap pertama
adalah untuk mengumpulkan data kuantitatif untuk mengukur fenomena atau variabel yang
diteliti dengan cara yang objektif dan sistematis, sedangkan tujuan dari tahap kedua adalah
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena tersebut melalui
analisis kualitatif. Data kualitatif dalam tahap kedua sering digunakan untuk menjelaskan
hasil kuantitatif yang diperoleh pada tahap pertama, dengan demikian, desain ini juga disebut
sebagai desain “explanatory” atau penjelas (Creswell & Plano-Clark, 2011).

Tabel 1: Sebaran Responden

Demografi Frekuensi %
Jenis Kelamin Laki-laki 88 30.9%
Perempuan 197 69.1%
Usia <20 Tahun 116 40.7%
21 - 25Tahun 168 58.9%

2 40 Tahun 1 0.4%
Pendapatan <2 juta rupiah 242 89.9%
2-4 juta rupiah 35 12.3%

6-8 juta rupiah 3 1.1%

8-10 juta rupiah 1 0.4%

>10 juta rupiah 4 1.4%
Frekuensi dalam bertransaksi e-payment Setiap Hari 56 19.6%
Setiap Minggu 164 57.5%
Setiap 3 bulan sekali 50 17.5%

Setiap 6 bulan sekali 15 5.3%
Pengalaman penggunaan e-payment < 1 Tahun 78 27.4%
1-3 Tahun 157 55.1%
3-5 Tahun 42 14.7%

> 5 Tahun 8 2.8%
Domisili Jawa Timur 90 31.6%
D.l. Yogyakarta 72 25.3%
Jawa Tengah 63 22.1%
Jawa Barat 43 15.1%

DKl Jakarta 17 6.0%

Tahap pertama, pendekatan yang digunakan adalah partial least squares structural
equation modeling (PLS-SEM). Hal tersebut dikarenakan kompleksitas model penelitian dan
tujuan penelitian adalah guna memprediksi target utama dan mengidentifikasi konstruk
anteseden yang relevan (Sarstedt et al., 2017). Kompleksitas yang dimaksud mengacu
kepada model penelitian yang menggunakan berbagai anteseden dengan kriteria yang
beragam. Selanjutnya, konstruk dalam penelitian ini secara keseluruhan merupakan item
yang diadaptasi dari penelitian terdahulu dan dilakukan modifikasi sesuai dengan konteks
dan model penelitian. Konstruk technology trust (tiga item) dan institutional trust (empat
item), masing-masing diadaptasi dari Gbongli et al. (2020) dan Auer & Béhme (2020). Selain
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itu, konstruk literacy facilitation (tiga item) dan involvement facilitation (tiga item), konstruksi
tersebut masing-masing diadaptasi dari Tarafdar et al. (2008) dan Hang et al. (2022).

Tahap kedua, studi ini melakukan in-depth interview dengan 8 generasi Z dari umur
yang berbeda, latar belakang, pendapatan, dan pengalaman penggunaan m-payment (sesuai
hasil demografi) untuk memvalidasi secara silang output yang diperoleh dari studi kuantitatif.
Responden yang masuk ke dalam kriteria 8 generasi Z yang mengikuti in-depth interview
yakni responden yang mempunyai pengalaman dalam penggunaan e-payment. Dikarenakan
tidak memungkinkan untuk dilakukan in-depth interview dengan seluruh elemen populasi,
maka pengambilan sampel non-probabilitas, lebih khusus pengambilan sampel berdasarkan
penilaian (judgemental sampling) dilakukan dalam pelaksanaan in-depth interview (Calder
et al., 1981, 1982, 1983). Secara khusus, individu yang mempunyai pengalaman penggunaan
e-payment lebih dari 5 tahun dianggap sebagai target dalam pelaksanaan in-depth interview.
Responden yang memiliki pengalaman penggunaan e-payment lebih dari 5 tahun diasumsikan
memiliki pengetahuan dan preferensi yang lebih baik terhadap penggunaan teknologi
khususnya terkait transaksi keuangan. Selebihnya, diharapkan bahwa responden yang
memiliki pengalaman penggunaan e-payment lebih dari 5 tahun akan memberikan informasi
yang lebih baik dan dapat diandalkan. Secara singkat, kegiatan ini adalah metode penelitian
kualitatif yang melibatkan diskusi mendalam dengan responden sebagai subjek penelitian.
Ciri khas utamanya adalah adanya interaksi antara peneliti dengan responden sebagai bagian
dari diskusi. Interaksi ini membedakan in-depth interview dari metode riset kualitatif lainnya
seperti observasi. Responden terutama ditanyai beberapa pertanyaan terbuka mengenai
konstruksi model penelitian. Jumlah responden yang ideal antara 6-12 responden (Ascarya
& Sakti, 2022), dikarenakan jumlah responden yang terlalu banyak juga tidak efektif karena
waktu yang dibutuhkan terlalu panjang.

Analisis Data

Studi ini dianalisis menggunakan model persamaan struktural kuadrat terkecil parsial
(PLS-SEM), dan perangkat lunak SmartPLS 3 digunakan dalam pengelolaan data. Kemudian,
alasan penggunaan PLS-SEM karena keterbatasan jumlah responden dan model penelitian
yang kompleks. Kompleksitas mengacu pada kombinasi analisis reflektif-formatif, dan
penggunaan konstruksi HCM (Hair et al., 2018). Oleh karena itu, penggunaan PLS-SEM relevan
untuk kajian ini.

Hasil dan Pembahasan
Data Screening

Fase ini dimaksudkan untuk memeriksa kelengkapan data (no missing value), tidak
adanya pola garis lurus dalam data yang dikumpulkan, dan tidak ada kecenderungan common
method bias (CMB). CMB dapat muncul ketika baik konstruk independen maupun dependen
ditangkap oleh metode respons yang sama. Sementara konsekuensi dari CMB, disepakati
dapat merusak validitas studi. Oleh karena itu, Harman'’s single factor test digunakan untuk
memverifikasi potensi keberadaan CMB (Kock et al., 2021; Podsakoff et al., 2003). Analisis
menunjukkan bahwa struktur total tujuh faktor konstruk (nilai eigen lebih dari 1), adapun
varian maksimum oleh satu faktor adalah 44.70 persen, dan masing-masing faktor memberikan
kontribusi kurang dari 50 persen (46.32 persen) dari kovarian dalam suatu variabel. Hasil
pengujian ini secara statistik memverifikasi bahwa tidak ada potensi CMB yang mengganggu
validitas data yang digunakan (Rodriguez-Ardura & Meseguer-Artola, 2020). Terakhir, guna
mengidentifikasi kecukupan sample pada analisis SEM-PLS, inverse square root method
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diterapkan (Kock & Hadaya, 2018). Dengan asumsi tingkat statistical power 80%, signifikansi
5% dan koefisien jalur minimum 0,11 maka minimal ukuran responden yang butuhkan adalah
155 (Hair Jret al., 2021). Oleh karena itu, total 285 responden yang dianalisis telah memenuhi
persyaratan.

Measurement model assessment (outer model)

Masuk pada tahap model terluar PLS-SEM, pengukuran loading factors (outer model)
diterapkan dan ambang batas yang digunakan yaitu nilai loading >0.70. Hasil menunjukkan
bahwa pengukuran outer model secara substansial berkontribusi pada setiap konstruk (Hair et
al., 2019), mayoritas nilainya berada di atas ambang batas yaitu dari 0,748 hingga 0,929. Pada
tahap kedua, validitas konvergen dan diskriminan diterapkan menggunakan rasio average
variance extracted (AVE) dan Fornell-larcker Criterion. Hasil analisis menunjukan rasio akar
AVE secara keseluruhan lebih besar dari nilai korelasi antar variabel. Selain itu, nilai AVE juga
menunjukan hasil yang diharapakan yaitu; ada pada rentang 0,663 hingga 0,820. Analisis ini
menunjukkan bahwa nilai keseluruhan sesuai dengan ambang batas untuk AVE > 0,50 (Benitez
et al., 2020; Henseler et al., 2015). Dapat disimpulkan, semua konstruk reflektif menunjukkan
nilai validitas yang diharapkan (lihat Appendix 1 dan tabel 3). Pada tahap ketiga, pengujian
diarahkan pada reliabilitas konstruk penelitian dengan menggunakan nilai Cronbach’s alpha
(a) dan composite reliability (CR). Hasil analisis menghasilkan nilai a (0,750 hingga 0,891) dan
CR (0,857 hingga 0,932) mengindikasikan konsistensi internal yang baik, sesuai ambang batas
o >0,70dan CR0,70- 0,95 (Hair et al. 2021). Penjelasan lebih lengkap dapat dilihat pada tabel
2 dan 3.

Tabel 2: Evaluasi Outer Model

Constructs Code Loadings a rho_A CR AVE

Involvement Facilitation INF1 0.923*** 0.891 0.899 0.932 0.820
INF2 0.904***
INF3 0.890***

Institutional Trust INT1 0.867*** 0.829 0.843 0.887 0.663
INT2 0.875***
INT3 0.757%***
INT4 0.748***

Literacy Facilitation LFC1 0.898*** 0.885 0.891 0.928 0.812
LFC2 0.901***
LFC3 0.904***

Technological Trust TCT1 0.824%*** 0.750 0.755 0.857 0.667
TCT2 0.847***
TCT3 0.778***

Intention to use CBDC USE1 0.875%** 0.880 0.882 0.926 0.807
USE2  0.929%**
USE3  0.889***

Keterangan: *** signifikan pada taraf
0,001
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Tabel 3: Luaran Fornell-Larcker Criterion

Constructs 1 2 3 4 5
Institutional Trust 0.814

Intention to use CBDC 0.525 0.898

Involvement Facilitation 0.501 0.488 0.906

Literacy Facilitation 0.507 0.465 0.817 0.901

Technological Trust 0.613 0.585 0.560 0.569 0.817

Structural model assessment (inner model)

Sebelum memasuki pengujian hipotesis, indikator multikolinearitas diperhitungkan
menggunakan nilai variance inflation factor (VIF). Nilai ambang batas yang digunakan adalah
VIF kurang dari 5, menurut Hair et al. (2019). Nilai VIF menunjukkan hasil yang diharapkan
yakni; terendah 1.388, dan tertinggi 3.219. Selanjutnya Goodness-of-fit (GoF) model diterapkan
melalui nilai Standardized Root Mean Squared Residual (SRMR), adapun ambang batas yang
digunakan dibawah 0,080 (Henseler et al., 2014). Nilai SRMR dapat digunakan sebagai acuan
ukuran GoF untuk PLS-SEM sebagai acuan terhindar dari kesalahan spesifikasi model, adapun
nilai SRMR adalah 0,062 dimana dibawah ambang batas yang ditetapkan.

Tabel 4: Luaran Pengujian Hipotesis

PLS-Path VIF B p BCCI 95% Kesimpulan
Institutional Trust -> Intention to use CBDC 1.719 0.219 0.002 0.080; 0.355 Diterima
Institutional Trust -> Technological Trust 1.388 0.417 0.000 0.297;0.524 Diterima
Involvement Facilitation -> Institutional Trust 3.011 0.259 0.015 0.058; 0.467 Diterima
Involvement Facilitation -> Intention to use CBDC 3.165 0.170 0.045 0.005;0.336  Diterima
Involvement Facilitation -> Technological Trust 3.104 0.178 0.042 0.007;0.353 Diterima
Literacy Facilitation -> Institutional Trust 3.011 0.296 0.006 0.088; 0.500 Diterima
Literacy Facilitation -> Intention to use CBDC 3.219 0.018 0.837 -0.151;0.196 Ditolak
Literacy Facilitation -> Technological Trust 3.133 0.212 0.009 0.048;0.366 Diterima
Technological Trust -> Intention to use CBDC 1.908 0.346 0.000 0.211;0.473  Diterima

Setelah semua asumsi terpenuhi, model struktural diuji menggunakan nilai-t dan
nilai-p (t = > 1,96 dan p = < 0,05), sesuai dengan rekomendasi Hair et al. (2019). Lebih lanjut,
penelitian ini menggunakan pendekatan bootstrap 5.000 (resampling) confidence and
accelerated interval (BCCl) dengan nilai p untuk signifikansi dua arah (*p: 0,05, ** p: 0,01, ***
p: 0,001). Berdasarkan analisis yang diperhitungkan, pada efek langsung (lihat tabel 4), jalur
Literacy Facilitation terhadap Intention to use CBDC tidak signifikan (p-value = > 0,05). Oleh
karena itu, H3 tidak didukung. Sementara itu, secara keseluruhan hubungan antara anteseden
terhadap konsekuennya signifikan pada taraf 5% dan nilai interval kepercayaan tidak ada yang
melewati nilai 0. Dapat disimpulkan hipotesisH1, H2, H4, H5, H6, H7, H8 dan HI diterima dalam
penelitian ini. Tabel 4 menjelaskan lebih rinci luaran dan kesimpulan pengujian hipotesis.

Terakhir, penilaian koefisien determinasi konstruk intention menunjukkan nilai R?
adjusted = 0,40. Artinya 40 persen variasi intention to adopt CBDC dijelaskan oleh konstruk
yang digunakan dalam kajian. Namun, penting untuk menginterpretasikan nilai R?> dalam
konteks studi. Lebih dalam, R? tidak dapat digunakan untuk mengevaluasi kekuatan prediksi
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model di luar sampel. Oleh karena itu, teknik evaluasi Stone-Geisser Q?> dan metode PLSpredict
diterapkan untuk untuk mengukur akurasi prediksi model jalur PLS. Nilai Q? pada anteseden
intention adalah 0,323 dan indikator dalam analisis PLS-SEM menghasilkan kesalahan prediksi
(RMSE dan MAE) yang seimbang dibandingkan dengan pengukuran benchmark. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai yang diamati telah direkonstruksi dengan tepat dan model memiliki
akurasi prediksi yang baik (Hair et al., 2019). Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5: Luaran PLSpredict

PLS Benchmark
Indikator
RMSE MAE RMSE MAE
INT1 0.754 0.604 0.759 0.610
INT2 0.748 0.595 0.758 0.605
INT3 0.866 0.680 0.864 0.678
INT4 0.845 0.672 0.839 0.669
Tabel 6: Luaran Q% SRMR dan R?
Constructs R? R?Adj. Q2 SRMR
Institutional Trust 0.280 0.274 0.180
Intention to use CBDC 0.408 0.400 0.323 0,062
Technological Trust 0.476 0.470 0.304
INT1
—r
INT2
INT3
029 IpAtitutio INT4
LFC1
““‘D.E»QE
LFC2 4—0.901
0.904
*..—-'
LFC3 USE1
Literacy
Facilitation USEZ
INF1 LEE
““C'923 Intention to Use
e CBDC
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Gambar 1: Luaran Full Model PLS-SEM

54



Khoirunnisa, A.N., From Cash to Central Bank Digital Currency:
dkk Can Gen Z Adopt It?

Analisis In Depth Interview

Penulis menambahkan survey in depth interview dengan 8 narasumber dari umur
yang berbeda, latar belakang, pendapatan, dan pengalaman penggunaan m-payment untuk
mamvalisasi output analisis kuantitatif. Dalam hal ini, narasumber diberikan pertanyaan
terbuka sesuai dengan kontruk penelitian yang diajukan. Beberapa pertanyaan tersebut yakni:

1) Apakah fasilitasi literasi sistem CBDC yang dilakukan oleh otoritas mempengaruhi
kepercayaan terhadap penyedia CBDC dan teknologinya? Bagaimana tingkat literasi sistem
CBDC dapat mempengaruhi intensi untuk mengadopsi sistem CBDC sebagai alat pembayaran?

2) Bagaimana penggunaan teknik involvement facilitation dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap otoritas dan teknologi yang mendasarinya? Apakah teknik involvement
facilitationyangtepat guna meningkatkanintensi adopsisistem CBDC sebagaialat pembayaran?

3) Bagaimana peran institusi (Bank Indonesia) dalam menumbuhkan kepercayaan masyarakat
untuk mengadopsi CBDC? Program apa saja yang diharapkan oleh masyarakat untuk
menunjang adopsi CBDC?

4) Apa saja langkah-langkah yang dapat diambil oleh institusi (Bank Indonesia) untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap teknologi CBDC?

Hasil jawaban yang telah dikemukakan oleh narasumber selanjutnya disimpulkan
oleh penulis untuk dianalisis lebih lanjut terkait hasil in depth interview. Hasil dari in depth
interview memvalidasi bahwa fasilitas literasi serta fasilitas konsultansi (involvement
facilitation) memiliki peranan penting dalam upaya membangun kepercayaan masyarakat dan
pengambilan keputusan dalam menggunakan CBDC. Selain itu, kepercayaan terhadap institusi
dan kepercayaan terhadap teknologi yang dikembangkan dalam CBDC memiliki peran penting
dalam keputusan penggunaan CBDC oleh masyarakat. Dalam merespon proksi yang diajukan
dalam penelitian, para narasumber mengemukakan:

Narasumber 1# mengemukakan bahwa “fasilitas literasi sistem CBDC tidak langsung
memengaruhi kepercayaan terhadap penyedia CBDC dan teknologinya karena masih bersifat
destruktif dan ada faktor lain sehingga akan mungkin menimbulkan penolakan seperti saat
kemunculan kartu ATM. Tetapi edukasi tetap harus dilakukan untuk memberitahu bagaimana,
apa, dan mengapa implementasi CBDC diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Jika edukasi
gencar dilakukan, secara otomatis tingkat literasi terhadap sistem CBDC meningkat. Hal
tersebut sangat mempengaruhi kemungkinan intensi dalam mengadopsi CBDC semakin
besar diterima oleh masyarakat, apalagi bila terdapat urgensi tersendiri bagi pihak terkait.
Ditambah penggunaan teknik involvement facilitation dalam bentuk program yang melibatkan
masyarakat dapat menambah kepercayaan terhadap otoritas dalam perencanaan CBDC.
Minat adopsi CBDC sebagai alat pembayaran perlu pula membutuhkan peran Bank Indonesia
dengan cara membuat roadmap dan sosialisasi CBDC serta membentuk program kampanye
edukasi sebagai awal langkah konkret sederhana dalam meningkatkan literasi masyarakat.”
Berdasarkan argument tersebut semakin mempertegas bahwa diperlukan langkah lanjutan
dari penerapan fasilitas literasi sehingga dapat berdampak langsung pada peningkatan
kepercayaan masyarakat.

Didukung dengan narasumber 2# yang memberikan argument bahwa “pemahaman
masyarakat bergantungpadafasilitasliterasiyangbaik dan efektif yangmanaakanmeningkatkan
kepercayaan mereka terhadap CBDC dan teknologinya. Semakin tinggi literasi terkait CBDC,
maka masyarakat lebih siap dalam mengadopsi sistem tersebut. Penerapan teknik involvement
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facilitation yang mana nantinya melibatkan masyarakat dapat membangun kepercayaan dan
transparansi dalam perkembangan CBDC sehingga tau kebutuhan yang diperlukan nantinya.
Ketepatan teknik ini berpengaruh terhadap perasaan aman masyarakat untuk mengadopsi
CBDC. Keterlibatan institusi sangat berperan menumbuhkan kepercayaan masyarakat dengan
berbagai program yang dibuat seperti edukasi dan transparansi perkembangan CBDC.
Masyarakat berharap dengan adanya program edukasi (melalui media cetak atau daring)
dapat mengetahui secara detail sistem CBDC dan resiko yang dihadapi ke depan.”

Selanjutnya berkaitan dengan involvement facilitation, narasumber 3# memberikan
penekanan bahwa “teknik involvement facilitation akan sangat membantu bila dikemas
dengan media tertentu sehingga masyarakat mudah dalam mengaksesnya. Kehadiran teknik
ini dapat membantu berbagai pihak menjawab kekhawatiran terkait CBDC karena menjadi alat
jembatan aspirasi antara masyarakat dengan institusi terkait. Bank Indonesia selaku lembaga
yang menaungi proyek ini bisa melibatkan influencer untuk mensosialisasikan CBDC melalui
berbagai platform”. Didukung oleh narasumber 5# yang menyetujui bahwa dengan ungkapan
“ketika involvement facilitation telah dilakukan dengan tepat guna, tentunya sebagian
besar masyarakat sudah bisa menerima CBDC. Bank Indonesia menjadi kunci pengenalan
CBDC mulai dari pemerintah pusat sampai masyarakat. Langkah Bank Indonesia mulai dari
peningkatan literasi, keterlibatan masyarakat dalam rencana CBDC, sampai dengan launching
produk sangat menentukan kesuksesan sistem tersebut.”

Lebih dalam terkait dengan program-program yang diharapkan oleh generasi muda,
argument narasumber 4# dapat disimpulkan bahwa “dikarenakan saat ini masih belum
ada sosialisasi CBDC sehingga sangat diperlukan fasilitas literasi untuk meningkatkan
kepercayaan kepada Bank Indonesia sebagai regulator dan sistem terpusat dari teknologi
CBDC. Fasilitas pendukung yang memadai sangat diperlukan untuk menggunakan teknologi
tersebut. Dalam rangka melibatkan masyarakat dalam rencana CBDC, maka digunakan
teknik involvement facilitation. Hal tersebut juga mendorong minat masyarakat mengadopsi
CBDC sebagai alat pembayaran. Bank Indonesia dapat mensosialisasikan CBDC secara masif
dengan menggandeng institusi pendidikan yang menjadi basis generasi muda sebagai ujung
tombak penyebaran informasi secara efektif”. Sedangkan narasumber 6# secara spesifik
terkait langkah yang seharusnya dilakukan oleh Bank Indonesia yakni “peran Bank Indonesia
dalam menumbuhkan kepercayaan penggunaan CBDC harus secara bertahap direalisasikan
dengan matang mulai dari edukasi ke pihak akademis dan praktisi terlebih dahulu sebelum
ke masyarakat. Keaktifan Bank Indonesia dalam sosialisasi dengan melibatkan multi institusi
akan mempercepat perkembangan adopsi CBDC di kehidupan masyarakat.”

Narasumber 7# mengemukakan bahwa “Penting sekali adanya fasilitas literasi CBDC
dan blockchain di masyarakat. Sebab kaum akademisi saja masih banyak yang belum begitu
paham hal tersebut. Fasilitas literasi harus diadakan sebelum langkah pengenalan lain dan
harus menyesuaikan pendekatan di setiap generasi. Sehingga hal tersebut dapat membentuk
kepercayaan terkait penggunaan teknologi CBDC. Penggunaan CBDC belum mencukupi secara
luas, maka perlu desain yang easy to use seperti yang dilakukan pada pengenalan QRIS. Edukasi
bisa berupa festival bekerja sama dengan komunitas sekaligus meminta saran dan masukan
untuk desain sistem CBDC. Penerapan involvement facilitation dapat menunjang literasi
dan mempraktikan secara langsung fasilitas penggunaan CBDC. Bank Indonesia juga harus
mempertimbangkan bentuk kebijakan yang sederhana dan sistematika alur teratur sehingga
masyarakat mudah memahami CBDC. Selain literasi, program yang dapat diagendakan untuk
menunjang pengenalan CBDC yaitu adanya kompetisi. Tidak lupa roadmaps CBDC penting
untuk dikenalkan ke berbagai pihak”. Pengenalan terkait dengan CBDC dapat dterapkan tidak
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hanya dengan sosialisasi, namun lebih spesifik kepada akademisi dan tentunya generasi muda,
pengenalan CBDC ini dapat dikreasikan sebagai tema dalam kompetisi.

Terakhir, Narasumber 8# mengkonfirmasi hasil wawancara sebelumnya bahwa
“Kesadaran dan pemahaman masyarakat sangat diperlukan dalam menggunakan CBDC. Tidak
dapat dipungkiri bila fasilitas literasi berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat, khsusnya
generasi muda. Langkah lanjutan dari fasilitas literasi perlu dikembangkan terus supaya minat
adopsi CBDC semakin nyata. Penerapan involvement facilitation ini sangat berpengaruh dan
berdampak positif terhadap kepercayaan institusi karena CBDC dapat digunakan oleh berbagai
pelaku bisnis dan masyarakat umum. Bila dieksekusi tepat sasaran, kepercayaan masyarakat
semakin tinggi mengingat Bank Indonesia juga mempunyai fasilitas layanan berupa konsultansi
CBDC. Kemudian Bank Indonesia perlu membuat roadmap dan alur value chain dari CBDC.
Kembali lagi penguatan literasi dan sosialisasi sangat membantu masyarakat. Selanjutnya,
langkah konkret yang bisa diwujudkan yaitu memastikan pemerataan infrastruktur teknologi
di seluruh Indonesia dan penguatan keamanan dalam menjaga data pengguna nantinya”. Dari
beberapa narasumber yang telah diwawancarai, mayoritas selalu mengungkapkan bahwa
yang utama adalah dilakukannya fiksasi terkait dengan roadmap, desain, dan alur transaksi
dalam program teknologi terbaru CBDC.

Berdasarkan analisis in depth interview yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa fasilitas literasi pada realitasntya masih belum mampu untuk memunculkan
niat dalam penggunaan CBDC, sedangkan adanya involvement facilitation yang secara
signifikan dapat membentuk kepercayaan intitusi dan kepercayaan teknologi selanjutnya
dapat mempengaruhi secara siginifikan niat penggunaan CBDC di masa depan.

Pembahasan

Secara garis besar kajian ini menguji temuan empiris mengenai intensi pemuda
dalam mengadopsi sistem CBDC, dalam rangka mendorong kebijakan moneter dan
peningkatan efisiensi ketahanan sistem pembayaran di Indonesia. Selanjutnya, hipotesis yang
menyebutkan bahwa Literacy Facilitation berpengaruh terhadap Institutional Trust didukung
dalam penelitian ini. Temuan ini mengemukakan bahwa tingkat pemahaman individu
terhadap mekanisme dan teknologi CBDC selanjutnya berpengaruh secara langsung terhadap
kepercayaan institusi pengembang CBDC (Bijlsma et al., 2021; Solberg Séilen & Benhayoun,
2022). Generasi muda cenderung lebih memahami dan memiliki literasi dengan tingkat yang
lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat usia lainnya, hal tersebut tentunya tidak terlepas
dari program literasi yang dibuat oleh intitusi pengembang CBDC seperti adanya sosialisasi,
kampanye melalui media sosial maupun media cetak hingga aksi nyata bekerjasama dengan
berbagai institusi pemerintah untuk menyebarluaskan sosialisasi pemakaian CBDC. Jika
masyarakat telah memiliki kepercayaan yang baik terhadap institusi pengembang CBDC, maka
institusi dapat dengan mudah mengusulkan kebijakan terkait dengan sistem CBDC sehingga
lebih memudahkan masyarakat luas untuk menggunakannya. Oleh karena hal tersebut,
institutional trust sangat penting untuk ditumbuhkan di kalangan masyarakat ketika CBDC
telah diluncurkan.

Berkaitan dengan in depth interview yang telah dilakukan memvalidasi bahwa fasilitas
literasi dapat meningkatkan kepercayaan terhadap institusi penyedia CBDC dan teknologinya.
Fasilitas literasi memiliki urgensi yang tinggi untuk memberikan pemahaman terkait dengan
teknologi CBDC serta pemahaman yang diberikan diharapkan dapat membentuk persepsi
positif pada institusi pengembang CBDC. Tidak hanya untuk membangun kepercayaan institusi,
fasilitas literasi yang diberikan sesuai dengan tujuan meningkatkan literasi masyarakat terkait
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dengan inklusi keuangan di Indonesia. Fasilitas literasi diharapkan dapat mempermudah
masyarakat dalam menggunakan CBDC sehingga dapat meminimalkan kebingungan generasi
muda dan masyarakat dari penggunaan teknologi terbaru CBDC sebagai mata uang digital
yang dapat digunakan dalam transaksi sehari-hari.

Selanjutnya, secara empiris hipotesis yang menyatakan literacy facilitation berpengaruh
secara signifikan terhadap technological trust dalam mengadopsi CBDC diterima dalam kajian
ini. Temuan mengemukakan fasilitas yang diberikan kepada masyarakat berupa sosialisasi,
kampanye penggunaan CBDC, panduan penggunaan serta informasi-informasi yang berkaitan
dengan CBDC dapat membentuk kepercayaan pada kinerja teknologi CBDC. Lebih dalam,
ketika masyarakat khususnya generasi muda dapat memahami penggunaan teknologi baru
secara mandalam, maka generasi muda dapat meminimalisir kesulitan maupun masalah yang
ditimbulkan dari teknologi terbaru. Selanjutnya, ketika masyarakat telah memahami secara
mendalam teknologi terbaru maka masyarakat dapat memberikan feedback penggunaan
teknologi tersebut untuk optimalisasi pengembangan teknologi yang lebih baik. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa persepsi masyarakat terkait dengan mekanisme
penggunaan, kemudahaan penggunaan teknologi terbaru, dan pemahaman terkait dengan
keamanan sistem CBDC dapat membentuk kepercayaan teknologi yang dapat membentuk
niat untuk menggunakan teknologi tersebut dalam jangka panjang (Tronnier & Kakkar,
2022). Dari sisi responden, literasi sangat dibutuhkan untuk memahami teknologi terbaru
yang sedang dikembangkan. Hal ini berkaitan dengan keandalan dan kemudahan teknologi
yang ditawarkan, sehingga generasi muda dapat secara sukarela berpindah dari transaksi
tunai ke transaksi yang menggunakan teknologi CBDC. Persepsi positif dan kepercayaan
yang terbentuk dari generasi muda selanjutnya dapat memperkuat tindakan generasi muda
untuk menggunakan CBDC. Hal ini dapat menjadi Bank Indonesia selaku pengembang CBDC,
untuk mengoptimalkan teknologi CBDC dari segi keamanan, risiko yang ditimbulkan dan serta
hambatan yang ditimbulkan dari teknologi tersebut untuk menumbuhkan niat penggunaan
CBDC ketika telah diluncurkan.

Berbeda dengan hasil sebelumnya, hubungan antara literacy facilitation terhadap
intention to Use CBDC tidak menunjukkan hasil yang diharapkan. Hal ini menandakan masih
terdapat keraguan masyarakat dalam hal risiko keamanan seperti akses informasi, layanan
transaksi maupun segi metode pembayaran serta risiko privacy saat menggunaan CBDC
meskipun masyarakat telah terliterasi dengan baik. Proses tersebut memunculkan persepsi
risiko yang besar di kalangan masyarakat yang dapat mengakibatkan rendahnya intensi
penggunaan CBDC di Indonesia. Temuan ini sejalan dengan kajian sebelumnya bahwa persepsi
risiko di bidang cloud dan kemampuan teknologi khususnya dengan tujuan transaksi keuangan
masih tergolong tinggi sehingga menurunkan niat untuk menggunakan teknologi tersebut
(Bélanger & Carter, 2008; Bhadauria et al., 2011; Hampshire, 2017).

Peluncuran CBDC nantinya disamping disertai dengan teknik pemantapan dan sistem
enkripsi teknologi yang maksimal, selanjutnya perlu didukung dengan sosialisasi secara masif
kepada seluruh masyarakat. Intitusi pengembang CBDC juga perlu mengadakan fasilitas
konsultasi maupun bantuan (help desk) yang dapat membantu mengatasi masalah terkait
transaksi CBDC. Sesuai dengan indikasi tersebut, analisis in depth interview menunjukkan
masyarakat menganggap penting adanya fasilitas literasi terkait dengan teknologi CBDC, namun
seiring dengan hal tersebut terdapat beberapa faktor yang perlu dioptimalkan bersamaan
dengan adanya literasi yakni optimalisasi teknologi dan infrastruktur pendukungnya. Saat
ini, masyarakat masih belum sepenuhnya mendapatkan akses jaringan internet secara
menyeluruh, sehingga hal tersebut dapat menjadi hambatan dalam penggunaan CBDC.
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Pembahasan berikutnya mengenai pengaruh konstruk involvement facilitation
terhadap institutional trust. Temuan beranggapan sistem/metode dalam rangka menekan
tingkat stress dari penggunaan teknologi baru, dimana hal tersebut diwujudkan dalam adanya
fasilitas literasi, fasilitas pembantu, dan dukungan secara teknis dapat membentuk intensi
dalam mengadopsi CBDC. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa involvement facilitation ditujukan untuk mengurangi dampak negatif dari technostress
yang ditimbulkan dari peluncuran produk-produk teknologi terbaru (Hallikainen & Laukkanen,
2018; Mcknight et al., 2011; Schoorman et al., 2007). Fasilitas konsultansi yang diberikan
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi pengembang
CBDC, hal tersebut berkaitan dengan usaha institusi dalam mengatasi masalah CBDC yang
ada di lapangan. Senada dengan indikasi tersebut, analisis in depth interview menunjukkan
bahwa involvement facilitation dapat mempengaruhi kepercayaan terhadap institusi
pengembang CBDC. Tidak hanya sebagai pemberi solusi terhadap masalah yang ditimbulkan
terkait dengan CBDC, involvemet facilitation juga dapat dimanfaatkan masyarakat untuk
turut berkontribusi dalam pengembangan teknologi CBDC. Fasilitas keterlibatan (involvement
facilitation) memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi selama proses perencanaan
dan implementasi teknologi sehingga dapat meminimalkan timbulnya masalah penggunaan
teknologi. Dengan terlibat secara langsung, masyarakat dapat memberikan feedback dan
mendapatkan informasi terkait teknologi terbaru CBDC.

Sejalan dengan penemuan tersebut, proksi involvement facilitation juga berpengaruh
secara signifikan terhadap technological trust. Dalam hal tersebut, hasil penelitian
mengungkapkan bahwa fasilitas konsultansi dapat meminimalkan kesulitan penggunaan
teknologi baru oleh masyarakat, apabila otoritas penyedia CBDC dapat mensosialisasikan
fasilitas konsultansi secara maksimal maka hal ini dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap teknologi CBDC. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu
yang mengungkapkan bahwa involvement facilitation yang disertai dengan peningkatan
infrastruktur penunjang internet dan maksimalisasi desain CBDC semakin meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap otoritas pengembang CBDC (Maniff, 2020). Analisis in
depth interview menunjukkan bahwa involvement facilitation yakni fasilitasi yang diberikan
oleh otoritas, mampu mendeterminasi intensi pengguna CBDC. Hal tersebut merujuk kepada
pentingnya fasilitas layanan bantuan terkait dengan penggunaan teknologi baru CBDC,
bank sentral dan otoritas lainnya, selaku pemegang sistem CBDC perlu untuk selalu selalu
memperbaharui informasi teknis dan tata cara penggunaannya. Keterlibatan fasilitasi yang
dilakukan diharapkan mampu mereduksi resistensi dari sisi teknis dalam penggunaan CBDC
di kalangan masyarakat. Lebih dalam, teknik fasilitas konsultansi yang telah dimaksimalkan
dapat mempengaruhi intensi masyarakat dalam menggunakan CBDC. Hal tersebut berkaitan
dengan persepsi dan kepercayaan masyarakat yang telah terbentuk dengan baik sehingga
masyarakat telah sepenuhnya mempunyai intensi untuk menggunakan CBDC. Hal tersebut
diperkuat dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa fasilitas konsultasi dapat
menyalurkan keresahan masyarakat terkait dengan masalah teknologi dan kebingungan
memahami teknologi terbaru sehingga dapat memperkuat tindakan untuk mengadopsi CBDC
di masa depan (Fuglseth & Sgrebg, 2014).

Selanjutnya, hipotesis yang menyebutkan bahwa institutional trust berpengaruh
signifikan terhadap intensi generasi muda dalam mengadopsi CBDC diterima dalam kajian
ini. Temuan ini mengemukakan bahwa kepercayaan individu yang dirasakan dalam adopsi
CBDC berpengaruh signifikan terhadap intensi masyarakat dalam penggunaan CBDC (Liu et al.,
2009; Mcknight et al., 2011; Misiolek et al., 2002; Muir & Moray, 1996; Yang, 2016). Berkaitan

59



East Java Economic Journal Vol. 8, No.1 (2024): 41-72

dengan in depth interview yang telah dilakukan memvalidasi bahwa institutional trust secara
langsung mempengaruhi niat penggunaan CBDC. Kepercayaan terhadap institusi tersebut
dapat dibangun dengan pemantapan desain sistem CBDC serta regulasi yang mengatur terkait
transaksinya, sehingga masyarakat merasa aman dan nyaman dalam penggunaan CBDC jika
telah diluncurkan.

Berkaitan dengan hal tersebut, hipotesis selanjutnya yang mengemukakan bahwa
institional trust berpengaruh secara signifikan terhadap technology trust dapat diterima dalam
kajian ini. Secara umum, temuan ini mendukung kajian terdahulu bahwasanya masyarakat
mempunyai kepercayaan yang tinggi terkait peluncuran CBDC di Indonesia meskipun masih
sedikit literature yang dapat memberikan informasi terkait dengan CBDC, sehingga ketika
CBDC telah diluncurkan mereka mempunyai intensi untuk menggunakan CBDC (Hallikainen
& Laukkanen, 2018; Schoorman et al.,, 2007). Technology trust mengindikasikan bahwa
kepercayaan yang dibangun oleh individu sejalan dengan performa dari teknologi yang
akan digunakan (Mcknight et al., 2011), serta didukung oleh dimensi institutional trust yang
mengindikasikan bahwa individu memiliki kepercayaan yang tinggi kepada Bank Indonesia
untuk menerbitkan mata uang digital, yang nantinya dapat digunakan oleh generasi muda
dan masyarakat secara luas (Punyatoya, 2019). Hal ini berarti Bank Indonesia memiliki
kesempatan yang baik untuk mengembangkan CBDC, ditandai oleh kepercayaan generasi
muda yang telah siap untuk meggunakan uang digital. Selain itu, diperlukan pengembangan
performa teknologi yang nantinya dapat digunakan dalam praktik CBDC, sehingga pengguna
nantinya tidak merasa kesulitan dalam mengoperasikan CBDC. Ditinjau dari analisis in depth
interview, institusi Bank Indonesia selaku otoritas CBDC perlu mengadakan sosialisasi secara
menyeluruh terkait peluncuran CBDC selain itu, pihak otoritas perlu mengadakan kerjasama
dengan e-commerce terkait dengan penggunaan CBDC sehingga sosialisasi dapat dilakukan
secara menyeluruh di kalangan pelaku bisnis maupun individu.

Pembahasan terakhir, terkait dengan technological trust berpengaruh terhadap
intention to Use CBDC diterima dalam kajian ini. Berkaitan dengan operasional CBDC yang
secara langsung dioperasikan oleh pemerintah, maka generasi muda memiliki kepercayaan
yang tinggi pada tingkat keandalan teknologi yang berkaitan dengan keamanan akun dan
transaksi menggunakan CBDC. Generasi muda yang memahami bahwa dari segi keefisienan,
CBDC lebih mudah digunakan serta bersifat mudah diakses sehingga dapat meningkatkan
niat dalam menggunakan CBDC. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa
kepercayaan terhadap akses teknologi serta didukung adanya urgensi untuk menggunakan
mata uang yang lebih mudah diakses maka meningkatkan preferensi generasi muda dalam
menggunakan CBDC (Chu et al., 2022). Hal tersebut sejalan dengan hasil in depth interview
yang menyatakan bahwa keamanan teknologi serta kepercayaan terhadap otoritas pengatur
CBDC dapat secara langsung mempengaruhi tingkat penggunaan pada CBDC. Generasi muda
beranggapan bahwa penting untuk melakukan fiksasi terlebih dahulu terkait dengan roadmap
dan sistem dari CBDC, serta perlu dilakukan pilot test terkait teknologi CBDC sebelum resmi
diluncurkan. Hal tersebut berkaitan dengan sistem keamanan yang digunakan, jika sistem
telah aman maka generasi muda lebih berminat menggunakan CBDC.

Simpulan dan Penelitian Lanjutan

Secara umum Kkajian ini menganalisis niat generasi muda untuk mengadopsi CBDC dan
menemukan bahwa fasilitas konsultansi, kepercayaan terhadap otoritas dan kepercayaan
terhadap teknologi terbaru berpengaruh secara signifikan terhadap intention to Use CBDC.
Temuan menekankan pentingnya membangun kepercayaan teknologi dan kelembagaan, hal
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tersebut ditujukan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan bank
sentral untuk meluncurkan dan mengatur sistem CBDC. Selain itu, keterlibatan dan fasilitas
literasi oleh otoritas pengembang CBDC secara empiris terbukti dapat membentuk intensi
dalam mengadopsi CBDC. Fasilitasi yang diberikan oleh otoritas seperti layanan bantuan
terkait dengan penggunaan teknologi baru CBDC dan literasi yang meminimalkan risiko-risiko
terkait dengan keamanan dan sistem transaksi, diharapkan dapat mereduksi resistensi dari sisi
teknis dalam penggunaan CBDC.

Namun, fasilitas literasi yang diberikan oleh otoritas pengembang CBDC tidak
serta merta dapat mempengaruhi niat dalam menggunakan teknologi CBDC. Temuan ini
menunjukkan bahwa fasilitas literasi yang diterapkan harus disertai dengan maksimalisasi dan
perbaikan infrastruktur dan jaringan internet di Indonesia. Saat ini, penyampaian informasi
secara cepat dan efisien dapat disampaikan melalui alat eletronik dan media sosial sehingga
penting untuk perataan infrastruktur jaringan internet. Selain hal tersebut, generasi muda
sebagai generasi yang cakap mengenai teknologi terbaru, dapat menjadi ujung tombak
dalam usaha adopsi teknologi terbaru sehingga diharapkan dapat mempengaruhi lingkungan
sekitarnya untuk turut menggunakan teknologi CBDC.

Terakhir, meskipunkajianini secara mendalam membahasanteseden penerimaan CBDC
dikalangan generasi muda di Indonesia. Namun, temuan perlu didefinisikan dengan bijaksana
terkait dengan; pertama, temuan belum dapat memperlihatkan secara jelas bagaimana
penerapan CBDC dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana dampaknya terhadap sistem
pembayaran di Indonesia. Kedua, kajian ini terfokus pada analisis institutional trust dan
technology trust dimana teknologi masih dalam tahap pengembangan desain di Indonesia
sehingga belum dapat menganalisis lebih jauh terkait dengan masalah teknologi. Oleh sebab
itu, penelitian-penelitian lanjutan pada persepsi early adopter dan pasca adopsi masih sangat
diperlukan, adapun diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
faktor-faktor yang memengaruhi intensi masyarakat dalam mengadopsi CBDC di Indonesia
dan dapat membantu Bank Indonesia untuk meningkatkan efektivitas peluncuran CBDC.

Rekomendasi

Theoretical. Temuan penelitian ini menawarkan literatur empiris tentang penerimaan
teknologi terbaru terkait mata uang digital CBDC khususnya di Jawa Timur. Temuan dalam
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan maupun literatur terkait dengan pengambilan
keputusan lebih lanjut mengenai pengembangan teknologi mata uang digital terbaru CBDC
serta penelitian ini dapat menjadi acuan dari penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan
CBDC.

Practical. Pemerintah khususnya Bank Indonesia selaku otoritas pengembang CBDC
dapat mengoptimalkan roadmap dan desain CBDC yang saat ini sedang dirancang dengan
mengacu kepada pengembangan teknologi CBDC dan pilot test yang telah dilakukan di
berbagai Negara.

Bank Indonesia perlu mengembangkan metode fasilitas literasi yang efektif sehingga informasi
dapat tersampaikan secara luas kepada masyarakat Indonesia. Literasi yang dapat dilakukan
dengan bekerjasama dengan beberapa pelaku bisnis dan e-commerce serta dapat bekerjasama
dengan beberapa instansi pemerintah untuk dapat mensosialisasikan CBDC lebih jauh ke
masyarakat. Penerapan CBDC di Indonesia tentunya tidak serta merta dapat menggantikan
transaksi cash secara menyeluruh seperti yang saat ini masih dilakukan, namun diperlukan
langkah-langkah lebih lanjut untuk memfasilitasi teknologi CBDC sebagai komplementer dari
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mata uang tunai yang saat ini masih digunakan secara luas di masyarakat. Sehingga, Bank
Indonesia bekerjasama dengan pemerintah dapat menerapkan langkah-langkah strategi
mulai dari memberikan fasilitas literasi berupa sosialisasi, kampanye, dan fasilitas konsultansi
(help desk) yang mendukung penyampaian informasi kepada masyarakat, didukung dengan
perbaikan infrastruktur jaringan internet yang memadai. Selanjutnya, optimalisasi dalam hal
teknologi CBDC perlu dilakukan seperti jaminan keamanan transaksi pengguna, keamanan
akun, dan kemudahan transaksi perlu ditingkatkan untuk membangun kepercayaan di kalangan
masyarakat. Pemerintah perlu membangun infrastruktur teknologi yang memadai, meliputi
sistem keamanan yang kuat, kapasitas yang cukup untuk menangani volume transaksi yang
tinggi, dan integrasi yang baik dengan sistem keuangan yang ada.

Policy. Berkaitan dengan kebijakan, Pemerintah dan Bank Indonesia perlu merumuskan
aturan-aturan terbaru terkait dengan penggunaan CBDC di Indonesia. Lebih detail,
pemerintah dan Bank Indonesia perlu merumuskan regulasi terkait dengan perlindungan
konsumen, pengamanan data, peraturan anti-pencucian uang dan pencegahan kegiatan
illegal lainnya terkait dengan CBDC. Dengan adanya regulasi yang kuat terkait dengan CBDC,
dapat memberikan kepercayaan kepada masyarakat khususnya kepada generasi muda dan
mengurangi risiko penggunaan CBDC untuk tujuan yang tidak diinginkan. Kebijakan terkait
dengan stakeholder dan alur transaksi perlu diperjelas dan disosialisasikan secara langsung
kepada masyarakat. Alur transaksi CBDC dengan berbagai lembaga keuangan serta biaya
yang ditimbulkan dari adanya transaksi CBDC perlu dirumuskan secara jelas agar masyarakat
terhindar dari keraguan dalam pengambilan keputusan untuk menggunakan CBDC di masa
yang akan datang. Selanjutnya, pemerintah perlu membuat pengawasan dan keamanan
yang efektif untuk transaksi CBDC, hal tersebut dapat diterapkan dengan pembentukan audit
independen dan tim pengawasan yang ketat guna melindungi CBDC dari ancaman kejahatan
siber dan kegiatan kriminal lainnya. Terakhir, analisis secara mendalam perlu dilakukan untuk
mempertimbangkan pengaruh penggunaan CBDC terhadap suplay uang, tingkat suku bunga,
stabilitas sistem keuangan, dan kebijakan terkait, hal tersebut dimaksudkan untuk memastikan
dalam peluncuran CBDC tidak mengganggu stabilitas ekonomi secara keseluruhan.
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